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ABSTRACT  

Organizational culture plays a strategic role in supporting quality improvement and the sustainability of 
educational institutions, including madrasahs. The leadership of the madrasah principal is a key factor in 
shaping and directing organizational culture to align with religious values and the demands of educational 
innovation. This study aims to describe the transformational leadership practices of the madrasah 
principal in developing a religious and innovative organizational culture at MTsN 17 Tanah Datar. This 
research employed a qualitative approach with a case study design. The madrasah principal was selected 
as the key informant, while teachers and educational staff served as supporting informants selected 
through snowball sampling. Data were collected through observation, in-depth interviews, and document 
analysis. Data analysis was conducted using the interactive model of Miles and Huberman, which includes 
data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through triangulation and 
member checking. The findings indicate that the transformational leadership of the madrasah principal 
plays a significant role in transforming organizational culture from conventional work patterns into a 
religious, collaborative, innovative, performance-based, and externally oriented culture. This cultural 
transformation was realized through exemplary leadership and the strengthening of discipline, the 
habituation of religious activities as an organizational identity, the development of a participatory work 
culture, encouragement of innovation and continuous learning, the implementation of an appreciation-
based culture, and the strengthening of communication and external relations of the madrasah. These 
changes in organizational culture have led to increased motivation and professionalism among madrasah 
members, improved institutional management quality, and a positive public image and community trust 
in the madrasah. 
Keywords: transformational leadership; organizational culture; religious culture; innovation; madrasah. 
 

ABSTRAK 
Budaya organisasi memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan mutu dan keberlanjutan 
lembaga pendidikan, termasuk madrasah. Kepemimpinan kepala madrasah menjadi faktor kunci dalam 
membentuk dan mengarahkan budaya organisasi agar selaras dengan nilai-nilai religius dan tuntutan 
inovasi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik kepemimpinan 
transformasional kepala madrasah dalam membangun budaya organisasi yang religius dan inovatif di 
MTsN 17 Tanah Datar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Kepala madrasah ditetapkan sebagai informan kunci, sedangkan guru dan tenaga kependidikan menjadi 
informan pendukung yang dipilih menggunakan teknik snowball sampling. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data dijamin melalui triangulasi dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional kepala madrasah berperan signifikan dalam mentransformasikan 
budaya organisasi dari pola kerja konvensional menuju budaya religius, kolaboratif, inovatif, berbasis 
kinerja, dan berorientasi eksternal. Transformasi budaya tersebut diwujudkan melalui keteladanan dan 
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penguatan disiplin, pembiasaan kegiatan religius sebagai identitas organisasi, pengembangan budaya 
kerja partisipatif, dorongan terhadap inovasi dan pembelajaran berkelanjutan, penerapan budaya 
apresiasi, serta penguatan komunikasi dan hubungan eksternal madrasah. Perubahan budaya organisasi 
ini berdampak pada meningkatnya motivasi dan profesionalisme warga madrasah, kualitas pengelolaan 
lembaga, serta citra positif dan kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. 
Kata Kunci: kepemimpinan transformasional; budaya organisasi; budaya religius; inovasi; madrasah. 

 

1. Pendahuluan 
Budaya organisasi merupakan instrumen strategis yang menentukan arah 

perkembangan lembaga pendidikan, termasuk madrasah, karena tidak hanya mencerminkan 
nilai dan norma yang memandu perilaku warga sekolah, tetapi juga berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran, motivasi kerja guru, serta pencapaian tujuan pendidikan. Sekolah atau 
madrasah yang memiliki budaya organisasi kuat mampu menciptakan lingkungan pendidikan 
yang kondusif, produktif, dan berdaya saing tinggi di tengah tantangan abad ke-21 seperti 
tuntutan inovasi, kolaborasi, dan adaptasi terhadap perubahan (Anggreni, 2020; Nurfajrina et 
al., 2022). Budaya organisasi yang positif berfungsi sebagai pedoman tidak tertulis yang 
mengarahkan pola interaksi, pengambilan keputusan, serta komitmen bersama seluruh warga 
sekolah dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kepala sekolah, 
terutama gaya kepemimpinan transformasional, berperan penting dalam menguatkan budaya 
organisasi yang positif, kolaboratif, dan berorientasi pada perubahan. Kepemimpinan 
transformasional mendorong terbentuknya visi bersama, meningkatkan keterlibatan guru, serta 
memperkuat kerja tim dalam mendukung transformasi sekolah secara menyeluruh. Budaya 
sekolah yang kuat juga terbukti berkorelasi dengan meningkatnya kolaborasi antarstaf, 
keterlibatan profesional guru, serta efektivitas perubahan organisasi yang berkelanjutan 
(Atasoy, 2020; Deal & Peterson, 2016). Dalam proses tersebut, peran pemimpin menjadi sangat 
penting sebagai agen perubahan yang tidak hanya merumuskan nilai, tetapi juga menanamkan 
dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sekolah sehari-hari(Çakır & Özgenel, 
2024). 

Dalam konteks pendidikan Islam, budaya religius merupakan dimensi khas dan strategis 
yang menjadi fondasi pembentukan karakter serta identitas lembaga pendidikan. Budaya 
religius perlu diperkuat secara sistematis melalui struktur kelembagaan, kebijakan internal, serta 
praktik kepemimpinan kepala madrasah yang konsisten dan berkelanjutan. Sejumlah penelitian 
menegaskan bahwa kepala sekolah atau kepala madrasah memiliki peran sentral dalam 
membangun budaya religius melalui keteladanan, pembiasaan kegiatan ibadah, serta 
penguatan karakter berbasis nilai-nilai keagamaan yang terintegrasi dalam aktivitas sekolah 
sehari-hari (Malik & Efendi, 2024; Maulidin et al., 2024; Sakinah & Mahmud, 2025).  

Sejalan dengan itu, kajian mengenai kepemimpinan transformasional dalam konteks 
pendidikan juga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu memperkuat 
budaya organisasi sekolah dengan menumbuhkan iklim kerja yang positif, kolaborasi yang tinggi 
di antara staf, serta keterlibatan yang lebih besar dalam berbagai kegiatan sekolah, sehingga 
mendukung terciptanya budaya sekolah yang berorientasi pada mutu dan pengembangan 
berkelanjutan (Sasan et al., 2023).  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan kepala 
sekolah dengan budaya religius maupun budaya organisasi secara umum, kajian yang 
mengintegrasikan budaya religius dan budaya inovasi dalam satu kerangka transformasi 
organisasi madrasah secara komprehensif masih terbatas. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya cenderung membahas kedua dimensi tersebut secara terpisah atau hanya 
menekankan gaya kepemimpinan tertentu tanpa mengungkap bagaimana nilai religius dan 
inovasi dapat terinternalisasi secara simultan dalam budaya organisasi madrasah serta 
berdampak pada citra lembaga dan keterlibatan masyarakat.  
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Berangkat dari celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan praktik kepemimpinan kepala madrasah dalam membangun budaya organisasi 
yang religius sekaligus inovatif di MTsN 17 Tanah Datar, dengan mengeksplorasi proses 
internalisasi nilai-nilai religius dalam kehidupan madrasah sehari-hari serta pengembangan 
inovasi dalam pembelajaran, kolaborasi kerja, dan orientasi eksternal, sehingga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan 
Islam dan menjadi rujukan praktis dalam membangun budaya organisasi madrasah yang adaptif, 
berkarakter Islami, dan berorientasi pada mutu. 

 
2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
menelaah secara mendalam dinamika perubahan budaya organisasi sekolah yang dipengaruhi 
oleh praktik kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTsN 17 Tanah Datar. Kepala 
madrasah ditetapkan sebagai informan kunci karena perannya yang sentral dalam membentuk 
nilai, norma, dan pola perilaku organisasi. Informan pendukung ditentukan secara bertahap 
menggunakan teknik snowball sampling, disesuaikan dengan kebutuhan data dan 
perkembangan temuan di lapangan, guna memperoleh gambaran komprehensif tentang 
budaya organisasi yang berkembang di madrasah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi berperan pasif, 
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara 
langsung praktik kepemimpinan, interaksi sosial, serta pembiasaan nilai-nilai organisasi dalam 
kehidupan sehari-hari madrasah. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali persepsi, 
pengalaman, dan pemaknaan warga madrasah terhadap perubahan budaya organisasi yang 
terjadi. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan sebagai sumber data pendukung berupa 
kebijakan madrasah, laporan kegiatan, dokumen akademik, serta arsip lain yang merekam 
proses dan arah perubahan budaya organisasi di MTsN 17 Tanah Datar. 

Keabsahan data dijamin melalui penerapan teknik triangulasi dan member checking. 
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik 
pengumpulan data, yaitu mencocokkan temuan wawancara dengan hasil observasi dan 
dokumentasi. Selanjutnya, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil sementara 
penelitian kepada para informan untuk memastikan kesesuaian antara interpretasi peneliti dan 
realitas yang dimaknai oleh subjek penelitian. Proses ini dilaksanakan melalui diskusi kelompok 
terfokus (focus group discussion).  

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 
mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Pada tahap reduksi, data lapangan diseleksi dan difokuskan pada aspek-aspek yang berkaitan 
dengan nilai, norma, kebiasaan, dan pola kerja sebagai elemen budaya organisasi sekolah. Data 
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tahap akhir berupa 
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan pola perubahan budaya organisasi sekolah 
serta peran kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam mendorong terbentuknya 
budaya religius, kolaboratif, inovatif, dan berkelanjutan di MTsN 17 Tanah Datar. 
3. Literature Review 
 Sub bab berikut menyajikan landasan teori yang digunakan sebagai kerangka berpikir 
dalam penelitian ini. Berbagai konsep dan teori dibahas secara sistematis untuk memberikan 
pemahaman yang komprehensif mengenai variabel-variabel yang diteliti sekaligus membangun 
kerangka analisis yang kokoh sebagai dasar pengkajian empiris. 
 
Budaya Organisasi 

Menurut Luthans dalam (Ardiansyah et al., 2020) budaya organisasi dapat didefinisikan 
sebagai nilai-nilai dan keyakinan bersama yang memungkinkan anggota untuk memahami peran 
harapan, serta norma-norma yang berlaku dalam organisasi. Budaya organisasi berfungsi 
sebagai pedoman perilaku yang membentuk cara berpikir dan bertindak anggota dalam 
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menjalankan tugasnya. Sejalan dengan itu, (Hoy & Miskel, 2012) menyatakan bahwa budaya 
organisasi merupakan sistem orientasi bersama yang menyatukan berbagai unit dalam 
organisasi dan memberikan identitas khas yang membedakan satu lembaga dengan lembaga 
lainnya. Dalam konteks sekolah, (Maslowski, 2001) mendefinisikan budaya sekolah sebagai 
kumpulan asumsi dasar, norma, nilai, serta artefak budaya yang dianut secara kolektif oleh 
warga sekolah dan secara langsung memengaruhi cara mereka menjalankan fungsi dan peran di 
lingkungan pendidikan. 

Dalam ranah pendidikan, budaya organisasi dapat dipahami sebagai seperangkat 
norma, nilai, keyakinan, serta pola perilaku yang tidak hanya membentuk identitas lembaga, 
tetapi juga mengarahkan interaksi antaranggota, menentukan pola kerja yang dijalankan, serta 
menegaskan nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi dalam upaya menjaga reputasi dan 
mewujudkan tujuan pendidikan (Gumilar, 2023). Budaya organisasi berperan sebagai fondasi 
normatif yang mengikat seluruh warga sekolah, sehingga mampu menciptakan keselarasan 
antara tujuan individu dan tujuan kelembagaan. 

Selanjutnya, budaya sekolah merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk 
persepsi sekolah serta pola perilaku seluruh pemangku kepentingan, terutama tenaga pendidik 
dan peserta didik. Dalam hal ini, gaya kepemimpinan bersama memiliki peran yang signifikan 
dalam membentuk arah dan kualitas budaya sekolah. Oleh karena itu, budaya sekolah dipahami 
sebagai fenomena yang tidak hanya memengaruhi kualitas hubungan antar manusia dalam 
organisasi pendidikan, tetapi juga terbentuk dan berkembang melalui kualitas hubungan 
tersebut (Kalkan et al., 2020). Hubungan yang dibangun atas dasar saling percaya dan 
keterbukaan akan memperkuat nilai-nilai kolektif yang dianut bersama. 

Apabila budaya sekolah menekankan nilai keterbukaan, saling percaya, dan kerja sama, 
maka interaksi antara tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik cenderung 
berlangsung secara hangat, komunikatif, dan kolaboratif. Sebaliknya, budaya sekolah yang kaku, 
otoriter, dan sarat dengan persaingan tidak sehat berpotensi melahirkan hubungan yang tegang, 
konflik internal, serta sikap apatis di kalangan warga sekolah. Dalam konteks ini, budaya 
organisasi sekolah berfungsi menyatukan keyakinan, harapan, nilai, dan kode etik yang dianut 
oleh seluruh warga sekolah dengan ikatan yang jauh lebih kuat dibandingkan sekadar aturan 
formal atau kekuasaan struktural pimpinan (Song et al., 2023).  

Oleh sebab itu, budaya organisasi sekolah menjadi elemen yang sangat penting karena 
menjadi dasar pemersatu seluruh warga sekolah, membentuk identitas kolektif, serta 
mengarahkan pola perilaku bersama yang berpengaruh langsung terhadap kualitas pendidikan 
dan pencapaian tujuan sekolah. Budaya sekolah merupakan konstruksi sosial yang terbentuk 
melalui interaksi berkelanjutan antara kepala sekolah, guru, dan seluruh warga sekolah, yang 
pada akhirnya memengaruhi perilaku profesional serta tingkat komitmen organisasi guru (Ayık 
& Ataş, 2014). Budaya yang kuat dan positif akan mendorong tumbuhnya rasa memiliki dan 
tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan lembaga. 

Hal ini sejalan dengan pandangan (Denison et al., 2014) yang menyatakan bahwa 
penilaian terhadap budaya organisasi dapat dilihat dari sejauh mana budaya tersebut mampu 
memberdayakan dan melibatkan warga sekolah, mendorong kerja sama yang terarah, serta 
menumbuhkan perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai utama organisasi. Ketika nilai-nilai 
tersebut terinternalisasi dengan baik, budaya organisasi akan menciptakan tujuan dan arah yang 
jelas bagi seluruh warga sekolah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap efektivitas dan 
keberhasilan organisasi pendidikan secara berkelanjutan. 

 
Kepemimpinan Transformatif Kepala Sekolah 

Kepemimpinan transformasional dipahami sebagai kapasitas kepemimpinan yang 
bersifat komprehensif dan terintegrasi, yang diperlukan oleh individu maupun organisasi untuk 
mendorong terjadinya perubahan bermakna melalui peningkatan fungsi secara bertahap dan 
berkelanjutan (Hacker & Roberts, 2003). Model kepemimpinan ini tidak hanya berfokus pada 
pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga pada pembentukan visi jangka panjang yang 
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mampu menggerakkan seluruh anggota organisasi. Kepemimpinan transformasional ditandai 
oleh kemampuan pemimpin untuk bekerja sama dengan pengikut dalam mengenali kebutuhan 
perubahan, merumuskan visi bersama, memberikan inspirasi, serta mengimplementasikan 
perubahan secara kolektif dengan tingkat komitmen yang tinggi (Anderson, 2017). Melalui 
pendekatan ini, pemimpin berperan sebagai agen perubahan yang mampu memengaruhi cara 
berpikir dan bertindak anggota organisasi. Perubahan tersebut tercermin dalam meningkatnya 
kepuasan kerja, rasa memiliki, dan komitmen terhadap organisasi (Rahmatika, 2024). 

Lebih lanjut, kepemimpinan transformasional mendorong tumbuhnya komitmen, 
antusiasme, dan loyalitas anggota organisasi, sehingga mereka terlibat secara aktif dalam proses 
perubahan strategis dan berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan 
(Korejan & Shahbazi, 2016). Pemimpin yang menunjukkan perilaku transformasional cenderung 
lebih efektif dalam memengaruhi pengikutnya melalui pendekatan persuasif dan partisipatif. 
Sebagai dampaknya, pengikut menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis, kreativitas, 
kepuasan kerja, serta komitmen organisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan gaya 
kepemimpinan yang bersifat transaksional atau otoriter (Deng et al., 2023). 

Secara konseptual, kepemimpinan transformasional terdiri atas empat dimensi utama, 
yaitu pengaruh ideal yang tercermin melalui keteladanan pemimpin yang berintegritas dan 
dapat dipercaya, motivasi inspiratif yang diwujudkan melalui penanaman visi dan semangat 
bersama, stimulasi intelektual yang mendorong anggota untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif, serta pertimbangan individual berupa perhatian terhadap kebutuhan, potensi, dan 
pengembangan setiap anggota melalui pembinaan, dukungan, dan pendelegasian tugas secara 
proporsional (Bass & Riggio, 2006). Keempat dimensi ini saling melengkapi dan menjadi dasar 
terbentuknya kepemimpinan yang mampu menggerakkan perubahan budaya organisasi secara 
berkelanjutan. 

Pemimpin transformasional juga dicirikan oleh kepekaan emosional, perhatian terhadap 
kebutuhan personal staf, kemampuan berpikir reflektif, serta keterbukaan terhadap gagasan 
dan pembaruan. Karakteristik ini memungkinkan pemimpin membangun kepercayaan, 
memperkuat komitmen, serta menumbuhkan budaya belajar dalam organisasi yang selaras 
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 (Assingkily & Mesiono, 2019). Efektivitas 
kepemimpinan transformasional dipengaruhi oleh kualitas pribadi pemimpin, karakteristik 
organisasi, serta kesiapan pengikut dalam menerima perubahan. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berdampak positif terhadap inovasi, 
kepercayaan, komitmen, serta kinerja organisasi secara keseluruhan (Barling, 2000; Samad, 
2007; Sun et al., 2017).  

Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan Islam, kepemimpinan 
transformasional memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang suportif, 
kondusif, dan adaptif terhadap perubahan, sekaligus berorientasi pada peningkatan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan. Kepemimpinan ini memungkinkan kepala sekolah atau kepala 
madrasah mengintegrasikan nilai-nilai religius dengan tuntutan profesionalisme dan inovasi 
pendidikan, sehingga direkomendasikan sebagai model kepemimpinan yang efektif dalam 
pengelolaan pendidikan modern dan penguatan budaya organisasi sekolah (Connolly et al., 
2019; Fadilah & Hamami, 2021; Nailan & Nugraha, 2024). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, budaya organisasi MTsN 17 Tanah 
Datar sebelum kepemimpinan Ibu Azizah Rahmy, M.Pd masih cenderung bersifat konvensional 
dan administratif. Budaya kerja guru dan tenaga kependidikan belum menunjukkan dinamika 
inovasi yang kuat, motivasi kerja relatif rendah, serta pengelolaan madrasah belum terintegrasi 
dengan pemanfaatan teknologi. Kondisi fisik madrasah kurang terawat, pengelolaan humas 
belum berjalan, dan minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di MTsN 17 Tanah Datar 
masih rendah.  
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Budaya organisasi pada masa tersebut lebih menekankan rutinitas kerja daripada 
pengembangan kualitas, kolaborasi, dan inovasi. Nilai-nilai organisasi belum terinternalisasi 
secara kuat dalam perilaku keseharian warga madrasah. Sejak Januari 2023, di bawah 
kepemimpinan Ibu Azizah Rahmy, M.Pd, terjadi proses perubahan budaya organisasi yang 
signifikan. Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap dan sistematis sebagaimana uraian 
berikut: 
1. Pembentukan Budaya Keteladanan dan Disiplin 

Perubahan budaya organisasi dimulai dari pembentukan tata tertib madrasah yang 
disusun secara partisipatif dan disosialisasikan secara terbuka. Meskipun tata tertib ditujukan 
untuk peserta didik, kepala madrasah secara konsisten menampilkan keteladanan dalam 
menaati nilai-nilai yang sama, seperti kedisiplinan waktu, ketaatan terhadap syariat Islam, 
kepedulian terhadap lingkungan, serta sikap hormat dan santun. Keteladanan kepala madrasah 
tercermin dari kehadiran tepat waktu, keterlibatan langsung dalam kegiatan keagamaan, gotong 
royong, serta interaksi sehari-hari dengan peserta didik dan warga madrasah. Praktik ini 
membentuk budaya organisasi yang menekankan integritas, konsistensi, dan kepemimpinan 
berbasis teladan. Keteladanan kepala madrasah tidak hanya berdampak pada kedisiplinan 
individu, tetapi juga berperan dalam memperkuat budaya kolektif yang mendorong warga 
madrasah untuk bekerja bersama secara produktif dan selaras dengan visi-misi madrasah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Afandi, 2025) yang menemukan bahwa 
keteladanan kepala madrasah menjadi faktor kunci dalam internalisasi disiplin budaya 
organisasi karena pengikut cenderung meniru perilaku yang diperlihatkan oleh pemimpin, bukan 
hanya mengikuti aturan administratif semata. Selanjutnya (Hapid, 2024) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berkontribusi positif pada pembentukan budaya sekolah yang 
kondusif, yang mencakup nilai-nilai integritas, kerja sama, dan kolaborasi yang pada akhirnya 
memengaruhi perilaku disiplin anggotanya, sehingga tercipta lingkungan kerja yang mendukung 
perubahan positif melalui hubungan saling percaya antara pemimpin dan staf. Hal ini sejalan 
dengan temuan (Wilson Heenan et al., 2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang 
menerapkan kepemimpinan transformasional dapat menciptakan budaya sekolah yang kuat dan 
positif, di mana nilai-nilai seperti keterlibatan, motivasi, tujuan bersama, dan rasa tanggung 
jawab menjadi karakteristik dominan budaya organisasi.  

 
2. Transformasi Budaya Religius sebagai Identitas Organisasi 

Budaya religius menjadi nilai inti yang dikembangkan dan diperkuat dalam organisasi 
sekolah. Program-program seperti shalat dhuha, shalat zuhur dan ashar berjamaah, kegiatan 
tahfiz dan tilawah, membaca surat Al-Kahfi setiap Jumat, serta khatam Al-Qur’an di bulan 
Ramadhan telah membentuk budaya organisasi yang religius dan berkarakter Islami. Budaya 
religius ini tidak hanya bersifat simbolik, tetapi terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari warga 
madrasah, baik peserta didik maupun tenaga pendidik. Kegiatan pagi madrasah menjadi media 
pembiasaan nilai-nilai religius sekaligus membangun kedisiplinan dan tanggung jawab kolektif. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan (Hidayah et al., 2025) yang menyatakan bahwa 
kegiatan religius yang terjadwal dan dilakukan secara kolektif dalam lingkungan sekolah 
berperan sebagai media habituasi nilai religius yang kuat, sehingga budaya religius tidak 
berhenti pada tataran simbolik, melainkan melekat dalam rutinitas kolektif organisasi. Lebih 
lanjut, pembiasaan religius melalui kegiatan pagi madrasah terbukti tidak hanya memperkuat 
internalisasi nilai moral, tetapi juga menumbuhkan disiplin pribadi dan tanggung jawab sosial 
peserta didik, sebagaimana ditegaskan oleh (Mahfudi & Rifa’i, 2025) bahwa budaya religius yang 
dibangun secara konsisten mampu membentuk perilaku disiplin dan rasa tanggung jawab sosial 
dalam kehidupan sekolah. 

 
3. Perubahan Budaya Kerja menuju Kolaboratif dan Partisipatif 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa perubahan budaya organisasi di MTsN 17 Tanah 
Datar ditandai oleh pergeseran pola hubungan kerja dari yang semula bersifat individualistik 
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menuju budaya kerja yang kolaboratif dan partisipatif. Kepala madrasah secara konsisten 
membuka ruang diskusi formal maupun informal, menampung ide dan gagasan tenaga pendidik 
serta tenaga kependidikan, serta melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan, 
sehingga tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap kemajuan madrasah.  

Kondisi ini selaras dengan temuan (Reinius et al., 2024)  yang menegaskan bahwa 
dukungan organisasi dan praktik distribusi kepemimpinan mampu meningkatkan keterlibatan 
guru dalam transformasi budaya sekolah, khususnya melalui kolaborasi, diskusi profesional, dan 
pengembangan praktik pedagogis secara bersama. Pembentukan tutor teman sejawat, 
terutama dalam penguatan kompetensi teknologi, juga mencerminkan berkembangnya budaya 
saling membantu dan solidaritas profesional, sebagaimana ditegaskan oleh (Pramita & 
Rifameutia, 2025)  bahwa pelatihan dan praktik berbasis kolaboratif dapat memperkuat 
kompetensi kerja tim dan berdampak positif terhadap efektivitas sekolah secara keseluruhan. 
Selain itu, temuan ini diperkuat oleh penelitian (Rafni et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 
budaya kerja kolaboratif tumbuh melalui perencanaan bersama, pendelegasian tugas yang 
proporsional, komunikasi terbuka, serta kepemimpinan visioner yang menumbuhkan sikap 
saling menghargai di antara seluruh warga sekolah. 

 
4. Perubahan Budaya Inovasi dan Pembelajaran Berkelanjutan 

Budaya organisasi di MTsN 17 Tanah Datar telah mengalami pergeseran yang signifikan 
menuju budaya inovasi dan pembelajaran berkelanjutan, yang ditandai oleh dorongan kepala 
madrasah terhadap peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui pelatihan formal maupun 
pembelajaran mandiri, serta pemanfaatan teknologi dalam berbagai aspek pembelajaran dan 
manajemen akademik. Kondisi ini sejalan dengan temuan (Alzouebi et al., 2025) yang 
menegaskan bahwa budaya inovasi sekolah sangat dipengaruhi oleh peran pimpinan dalam 
mendorong dan mengintegrasikan inovasi ke seluruh aspek organisasi, serta menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif bagi kreativitas dan perubahan pedagogis.  

Peran kepala madrasah sebagai coach dan fasilitator pengembangan profesional juga 
memperkuat karakter madrasah sebagai organisasi pembelajar, sebagaimana dijelaskan oleh 
(Oktavianda & Pradana, 2024) bahwa learning organization di sekolah terwujud melalui struktur 
yang mendorong pembelajaran bersama, refleksi kolektif, dan pembaruan praktik secara 
berkelanjutan dengan melibatkan seluruh warga sekolah. Pemanfaatan media digital interaktif, 
supervisi akademik berbasis umpan balik, serta penerapan ujian berbasis digital menunjukkan 
implementasi nyata komponen learning organization seperti personal mastery, shared vision, 
dan team learning dalam praktik kelembagaan. Dengan demikian, temuan ini menguatkan 
pandangan bahwa kepemimpinan yang berorientasi inovasi dan pengembangan profesional 
berkelanjutan merupakan pemicu utama terbentuknya budaya reflektif dan perbaikan 
berkelanjutan dalam organisasi sekolah. 

 
5. Perubahan Budaya Organisasi Berbasis Kinerja dan Apresiasi 

Budaya organisasi di MTsN 17 Tanah Datar berkembang menuju budaya berbasis kinerja 
dan apresiasi, ditandai dengan pemberian penghargaan, pengakuan terbuka atas prestasi, serta 
dukungan terhadap pengembangan profesional tenaga pendidik. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan (Razak et al., 2024) yang menegaskan bahwa keterlibatan pendidik dalam 
kepemimpinan dan pengembangan profesional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
keterikatan kerja dan pertumbuhan profesional. Budaya apresiatif mendorong guru untuk 
memaknai kinerja bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan sebagai bagian dari 
aktualisasi profesional dalam komunitas pendidikan. 

Selanjutnya, praktik pemberian reward dan pengakuan prestasi di madrasah berfungsi 
sebagai penguat motivasi dan keterlibatan kerja yang berkelanjutan. Hal ini ditegaskan oleh  
(Nurhayati & Fathurrohman, 2025) bahwa sistem penghargaan, baik simbolik maupun non-
material, mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif tenaga pendidik ketika diterapkan 
secara kontekstual. Dalam konteks MTsN 17 Tanah Datar, budaya apresiasi tidak hanya 
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mendorong pencapaian individu, tetapi juga memperkuat komitmen kolektif warga madrasah 
terhadap tujuan bersama organisasi.  

Lebih jauh, temuan ini menguatkan pandangan bahwa kepemimpinan transformasional 
berperan strategis dalam membangun budaya organisasi berbasis kinerja dan pembelajaran 
berkelanjutan. Pemimpin pendidikan yang mampu memfasilitasi pengembangan profesional, 
memberikan apresiasi yang adil, dan menciptakan lingkungan kerja suportif akan mendorong 
loyalitas, kepuasan kerja, serta peningkatan kualitas kinerja pendidik (Faqih et al., 2025; 
Nugroho, 2024). Dengan demikian, budaya apresiasi di MTsN 17 Tanah Datar tidak hanya 
berdampak pada motivasi individual, tetapi juga memperkuat identitas organisasi sebagai 
lembaga pendidikan yang adaptif dan berorientasi pada mutu. 

 
6. Penguatan Budaya Organisasi yang Berorientasi Eksternal 

Perubahan budaya organisasi juga tercermin dari meningkatnya orientasi eksternal 
madrasah. Pembentukan tim Humas, pengelolaan media sosial, podcast madrasah, serta kerja 
sama dengan berbagai instansi menunjukkan berkembangnya budaya organisasi yang terbuka, 
adaptif, dan responsif terhadap lingkungan. Meningkatnya jumlah pendaftar, bertambahnya 
rombongan belajar, serta keberhasilan meraih predikat Zona Integritas menjadi indikator bahwa 
perubahan budaya organisasi berdampak langsung terhadap citra dan kepercayaan masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa MTsN 17 Tanah Datar telah mengembangkan budaya 
organisasi yang tidak hanya berfokus pada internal madrasah, tetapi juga terbuka, adaptif, dan 
responsif terhadap lingkungan eksternal melalui pembentukan tim humas, pengelolaan media 
sosial, podcast madrasah, dan kerja sama dengan berbagai instansi. Perubahan ini relevan 
dengan peran strategis public relations dalam pendidikan yang ditemukan dalam penelitian 
(Mukhtar et al., 2020), yang menunjukkan bahwa manajemen hubungan masyarakat memiliki 
peran penting dalam mengembangkan perilaku organisasi yang positif melalui komunikasi yang 
efektif dan kegiatan humas yang terencana sebagai penghubung antara sekolah dengan publik 
eksternal. 

Selanjutnya hasil penelitian (Syifa & Cahyono, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan 
pendekatan persuasif, publikasi digital, dan kerja sama masyarakat melalui aktivitas humas 
berhasil menarik perhatian publik dan meningkatkan jumlah pendaftar secara tahunan. 
Keterlibatan humas dalam aktivitas keagamaan dan kegiatan sosial terbukti efektif dalam 
membangun citra positif sekolah di mata masyarakat sekitar. Dengan demikian, budaya 
organisasi di MTsN 17 Tanah Datar yang berorientasi eksternal menunjukkan bahwa peran 
humas dan komunikasi eksternal melalui media digital serta kerja sama lintas pihak merupakan 
strategi efektif dalam membangun citra positif madrasah, memperkuat kepercayaan 
masyarakat, meningkatkan partisipasi eksternal, dan mendukung keberlanjutan lembaga.  
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